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Kata Pengantar 
 

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang Pemeliharaan Alam Sebagai Tanggung 
Jawab Kristen (Sebuah Kajian Teologi Kristen Tentang Alam) telah selesai 
di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan 
sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang 
memiliki minat terhadap pembahasan Pemeliharaan Alam Sebagai 
Tanggung Jawab Kristen (Sebuah Kajian Teologi Kristen Tentang Alam) 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 
Pemeliharaan Alam Sebagai Tanggung Jawab Kristen (Sebuah Kajian 
Teologi Kristen Tentang Alam). Isu lingkungan menjadi topik yang hangat 
dibicarakan pada abad ke-21 ini. Bahkan banyak yang mengatakan bahwa 
dunia ini akan hancur oleh dua penyebab yaitu perang nuklir dan 
kerusakan lingkungan. Isu lingkungan sebenarnya bukanlah isu yang baru, 
namun karena dampaknya sudah mulai terasa secara global, dunia baru 
mulai bersuara. Dalam iman Kristen, Kitab Suci sendiri banyak 
menyinggung soal permasalahan lingkungan bahkan sejak manusia 
pertama diciptakan. Pemeliharaan lingkungan menjadi tanggung jawab 
yang besar bagi orang Kristen karena itu lahir dari konsep teologi Kristen 
mengenai penciptaan dan mandat penatalayanan yang Allah percayakan 
bagi manusia. 

Tiga dasar teologi yang dipegang oleh orang Kristen dalam 
memelihara lingkungan yaitu, pertama bahwa Allah adalah Pencipta dan 
Pemilik dari seluruh ciptaan. Allah memiliki hak penuh atas ciptaan-Nya 
dan apa yang Ia ciptakan itu adalah baik. Kedua, manusia memiliki 
kedudukan yang istimewa di antara ciptaan lainnya dan Allah memberikan 
mandat bagi manusia untuk mengusahakan dan memelihara alam ciptaan 
ini. Allah tidak memberikan hak sepenuhnya kepada manusia, tetapi hanya 
mempercayakan manusia sebagai ciptaan yang segambar dengan Allah 
untuk mengelolanya. Hak penuh atas ciptaan masih dipegang oleh Allah. 
Ketiga, penebusan dan pemulihan seluruh ciptaan oleh Yesus Kristus. 
Kejatuhan manusia ke dalam dosa berdampak kepada keserasian alam 
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ciptaan sehingga “tanah menjadi terkutuk.”  Namun Yesus datang dan 
menebus bukan hanya manusia, tetapi seluruh ciptaan yang telah takluk 
ke dalam kesia-siaan (Rm. 8:20). Pemulihan yang seutuhnya akan terjadi 
pada masa Langit Baru dan Bumi Baru. Selama masa penantian tersebut, 
manusia bertanggung jawab untuk memelihara dan memulihkan 
lingkungan hidup yang telah rusak. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 

 
Desember, 2023 
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FONDASI TEOLOGIS PEMELIHARAAN 
LINGKUNGAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Isu lingkungan menjadi topik yang hangat dibicarakan pada abad ke-21 

ini. Bahkan banyak yang mengatakan bahwa dunia ini akan hancur oleh 
dua penyebab yaitu perang nuklir dan kerusakan lingkungan. Isu 
lingkungan sebenarnya bukanlah isu yang baru, namun karena dampaknya 
sudah mulai terasa secara global, dunia baru mulai bersuara. Dalam iman 
Kristen, Kitab Suci sendiri banyak menyinggung soal permasalahan 
lingkungan bahkan sejak manusia pertama diciptakan. Pemeliharaan 
lingkungan menjadi tanggung jawab yang besar bagi orang Kristen karena 
itu lahir dari konsep teologi Kristen mengenai penciptaan dan mandat 
penatalayanan yang Allah percayakan bagi manusia. 

 

B. ALLAH ADALAH PENCIPTA DAN PEMILIKI BUMI BESERTA ISINYA 
Dalam banyak pandangan di dunia tentang alam semesta, setidaknya 

dua pandangan besar yang diyakini banyak orang. Kaum aties 
beranggapan bahwa dunia ini timbul dari materi (ex materia). 
Sebagaimana penjelasan banyak ilmuan tentang teori Big Bang bahwa 
alam semesta ini berawal dari partikel tunggal padat yang hancur dalam 
ledakan dan terus berkembang dan membentuk berbagai planet dan 
galaksi di luar angkasa. Sedangkan kaum panteis meyakini bahwa dunia 
muncul dari Allah (ex deo) (Geisler,2015). Namun sebaliknya, orang Kristen 
meyakini bahwa alam semesta adalah karya Allah yang berawal dari 
ketiadaan (ex nihilo). Jadi alam semesta dan isinya memiliki permulaan 

BAB 1 
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PEMELIHARAAN ALLAH PADA 
MANUSIA MELALUI ALAM 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Kitab kejadian dimulai dengan kata pada mulanya (beresyit) yang 

merupakan awal dari segala sesuatu yakni Allah menciptakan (Ibr. bara’) 
menciptakan dari yang tidak ada menjadi ada. Allah adalah inisiator dan 
pencipta segala yang ada. Kitab Kejadian pasal 1 mencatat bahwa Allah 
menciptakan alam semesta dengan kebijaksanaan-Nya, dengan tahapan-
tahapan yang terencana mulai dari alam tempat tinggal, makhluk hidup 
yang diam di dalamnya, dan  manusia dijadikan sebagai ciptaan terakhir. 
Alam  diciptakan sebagai sarana yang disediakan Allah untuk pemeliharaan 
kelangsungan hidup manusia.  

Allah bukan hanya mencipta kemudian membiarkan ciptaan-Nya 
berjalan sendiri. tetapi Allah adalah pencipta yang terlibat aktif dalam 
sejarah ciptaan. Allah adalah pencipta sekaligus pemelihara seluruh 
ciptaan. Alkitab mengajarkan bahwa Allah bukanlah Allah yang jauh, tetapi 
Allah yang dekat yang terlibat aktif, yang tidak pernah meninggalkan 
pekerjaan tangan-Nya (Mazmur 138:8).  Kitab Kejadian menyatakan 
bahwa Allah adalah pencipta manusia dan didahului dengan penciptaan 
alam sebagai  sarana pemeliharaan Allah atas manusia.   Pemeliharaan 
Allah berlangsung dalam kekekalan dan melalui usaha manusia.(Parel 
2005). Alam semesta diciptakan untuk memenuhi kebituhan manusia, 
tetapi Allah juga menghendaki usaha aktif manusia untuk mengusahakan 
alam (Kejadian  2:15).   

BAB 2 
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KEPEDULIAN LINGKUNGAN DALAM 
PERSPEKTIF ETIKA KRISTEN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Etika merupakan pembahasan yang berkaitan dengan moral dan 

berbicara mengenai benar atau salah secara moral. Bertens menyatakan 
bahwa etika berarti ilmu tentang apa yang bisa dilakukan atau ilmu 
tentang adat atau kebiasaan (Bertens, 2007). Keraf mendefinisikan etika 
berbeda dengan moralitas, etika menurut Keraf berarti refleksi kritis 
tentang bagaimana manusia harus hidup dan bertindak dalam situasi 
konkret tertentu (Keraf, 2010). Jadi secara umum, etika dapat dipahami 
sebagai upaya untuk menemukan asas-asas yang mendasari tindakan 
manusia. Dalam sudut pandang kekristenan, etika Kristen dimengerti 
sebagai dasar tindakan manusia yang dilandaskan pada ajaran Kristen. 
Berhubungan dengan kepedulian lingkungan, dasar etika Kristen dibawa 
pada ranah yang lebih praktis mengingat persoalan-persoalan etis yang 
berkaitan dengan lingkungan. 

 

B. PENDEKATAN ETIKA KONTEMPORER TERHADAP LINGKUNGAN 
Ada beberapa pendekatan etis yang ditemukan dalam kelompok 

masyarakat dari perlakuannya terhadap lingkungan. Pendekatan-
pendekatan etis ini sedikit banyak dipengaruhi oleh pemikiran tradisional 
dan pemikiran modern.  
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TEOLOGI EKONOMI DALAM 
PEMELIHARAAN LINGKUNGAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
 Alam raya adalah anugerah Tuhan bagi segenap ciptaan-Nya 
termasuk manusia. Allah memberikan mandat kepada manusia untuk 
mengelola seluruh ciptaan-Nya. Hal ini merupakan bagian dari mandat 
budaya sekaligus hak istimewa bagi manusia untuk menjadi mitra Allah 
dalam upaya memelihara dan melestarikan alam ciptaan-Nya. Hal ini telah 
dimandatkan oleh Allah sejak awal dan menjadi bagian utuh dari perintah 
penaklukkan (Kej. 1:28). Hanya saja, dalam perkembangan dan 
pengejawantahannya, tanggung jawab penaklukkan (Ibr. kabash: subdue, 
to conquer) tersebut menjadi bias. Tanggung jawab ini terabaikan dan 
bahkan tindakan manusia menjadi liar terhadap ciptaan lain yang menjadi 
wilayah kewenangan manusia karena didorong oleh alasan pemenuhan 
kebutuhan hidup. 
 Persoalan kehidupan manusia semakin kompleks. Meluasnya krisis 
ekologis menjadi gangguan serius. Gangguan terhadap alam, tentu tidak 
terjadi tanpa sebab. Hal ini perlu ditelusuri sebab-musababnya. Kenyataan 
membuktikan bahwa kejatuhan manusia ke dalam dosa (Kejadian 3) 
menyebabkan terganggunya relasi dengan alam raya. Manusia semakin 
ganas dalam hal mengeruk dan mengeksploitasi kekayaan alam. Padahal, 
Allah menyediakan alam untuk dikelola oleh manusia dengan tujuan yang 
baik dan tujuan pemenuhan kebutuhan hidup (ekonomi). Akibat kondisi 
dan ulah manusia inilah menyebabkan alam seakan tidak bersahabat 
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PEMBERDAYAAN EKONOMI JEMAAT 
DALAM RANGKA PEMELIHARAAN ALAM 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Pelestarian alam menjadi isu yang semakin mendesak di era modern 

ini. Perubahan iklim, kepunahan spesies, dan degradasi lingkungan telah 
menunjukkan perlunya tindakan kolektif untuk memastikan keberlanjutan 
bumi. Dalam konteks itu, agama dan spiritualitas berperan penting dalam 
menggerakkan individu dan masyarakat untuk menjaga dan melestarikan 
alam. Artikel ini akan membahas pemberdayaan ekonomi jemaat dalam 
upaya merawat alam, dengan fokus pada bagaimana nilai-nilai spiritual 
dapat diintegrasikan ke dalam kegiatan ekonomi sehari-hari. 

Kekristenan menganggap bahwa alam dan manusia sebagai bagian 
dari ciptaan Tuhan (Sihombing, 2018). Pelestarian alam dianggap sebagai 
tanggung jawab moral manusia untuk menjaga keindahan dan 
keseimbangan ekosistem. Pemahaman ini telah mengilhami umat 
beragama untuk mengadopsi praktik-praktik ramah lingkungan, seperti 
praktik pertanian berkelanjutan, pengelolaan sumber daya alam yang bijak, 
dan minimisasi limbah.  

Pemberdayaan ekonomi jemaat dalam rangka pelestarian alam 
merupakan upaya mengintegrasikan nilai-nilai agama, keberlanjutan, dan 
pembangunan ekonomi berkelanjutan. Tujuannya untuk melestarikan 
alam sekaligus meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat.  

Pemberdayaan ekonomi jemaat mengacu pada upaya peningkatan 
kesejahteraan anggota gereja melalui partisipasi dalam berbagai kegiatan 
ekonomi. Pendekatan ini berfokus pada pengembangan keterampilan, 
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PERGURUAN TINGGI  
TEOLOGI DALAM MENCIPTAKAN  
AGEN PEMELIHARAAN ALAM 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Di era globalisasi dan perubahan iklim yang semakin mengkhawatirkan, 

konservasi alam menjadi salah satu prioritas utama masyarakat global 
(Nainggolan, 2011). Kelestarian lingkungan tidak hanya menjadi tanggung 
jawab ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga membutuhkan 
kontribusi yang signifikan dari dimensi spiritual dan religious (Budiman & 
Objantoro, 2021). Pada saat ini, peran sekolah teologi menjadi semakin 
penting dalam membentuk pribadi-pribadi yang tidak hanya menyerap 
ajaran agama tetapi juga menjadi agen-agen pelestarian alam yang gigih 
dan berilmu tentunya.  

Bab ini menyajikan eksplorasi bagaimana perguruan tinggi teologi 
berperan dalam menciptakan konservasionis melalui pendidikan, 
pemahaman nilai-nilai spiritual, advokasi, dan partisipasi dalam upaya 
konservasi, kekuatan perlindungan lingkungan. Menggunakan prinsip-
prinsip agama sebagai landasan, perguruan tinggi teologi dapat 
mengembangkan pemimpin yang mengambil pandangan holistik tentang 
hubungan antara manusia dan alam dan berkomitmen untuk menghadapi 
tantangan ekologi saat ini.  

Melalui bab ini, akan ditelusuri berbagai aspek yang menjadikan 
perguruan tinggi teologi sebagai pilar penting dalam upaya global menuju 
pelestarian alam yang berkelanjutan. Dari pendidikan nilai-nilai lingkungan 
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SEKOLAH KRISTEN DAN 
TANGGUNGJAWABNYA DALAM 
GERAKAN PEDULI LINGKUNGAN 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Lingkungan alam yang sehat dan lestari merupakan warisan berharga  

seluruh umat manusia. Kelestarian lingkungan hidup bukan hanya menjadi 
tanggung jawab pemerintah atau kelompok lingkungan hidup namun juga 
menjadi tugas bersama setiap manusia (Cahyaningtyas et al., 2022). Dalam 
konteks ini, sekolah Kristen berperan penting dalam membentuk 
pandangan dan sikap generasi muda terhadap lingkungan hidup serta 
mengedepankan tanggung jawab sebagai umat Tuhan terhadap ciptaan-
Nya. 

Artikel ini akan mengeksplorasi peran dan tanggung jawab sekolah 
Kristen dalam gerakan lingkungan hidup. Mengeksplorasi bagaimana 
pendidikan agama Kristen dapat menjadi landasan kesadaran lingkungan, 
dan Bagaimana sekolah-sekolah tersebut dapat menjadi pusat perubahan 
positif dalam menjaga alam. 

Dari sudut pandang Kristen, kitab Kejadian dalam Alkitab mengajarkan 
bahwa Tuhan menciptakan alam semesta dan memberi manusia tanggung 
jawab untuk memeliharanya (Kejadian 2:15). Konsep penatalayanan atau 
penatalayanan yang baik terhadap ciptaan-Nya merupakan prinsip dasar  
pandangan Kristiani terhadap lingkungan hidup (Tomusu, 2020). Oleh 
karena itu, sekolah Kristen mempunyai kesempatan unik untuk mendidik 
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PELAYANAN PASTORAL  
DALAM UPAYA MEWUJUDKAN 
KESADARAN PEDULI LINGKUNGAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Pelayanan Pastoral merupakan kegiatan yang biasa dilakukan oleh 

seorang gembala sidang di suatu gereja sebagai upaya untuk mengetahui 
keadaan jemaat yang dilayaninya. Motivasi seseorang dalam melayani 
dapat diartikan sebagai corak utama yang muncul dalam hidup setiap 
manusia, sehingga mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. 
Berbicara mengenai motivasi dalam melayani bagi setiap orang, dipahami 
sebagai corak utama yang ada dalam hati setiap orang pelayan kristiani 
untuk melakukan sesuatu pelayanan. Dengan demikian apapun yang 
dilakukan atau dikerjakan dalam pelayanan pastoral merupakan respon 
atas kasih Allah yang telah menyelamatkan dan menjadikan setiap orang 
percaya sebagai murid-Nya. Pelayanan pastoral dalam upaya mewujudkan 
kesadaran peduli lingkungan merupakan suatu pendekatan yang 
melibatkan aspek spiritual dan moral dalam menginspirasi individu dan 
komunitas untuk menghargai, menjaga, dan memelihara lingkungan alam. 
Dalam konteks ini, gereja dan lembaga keagamaan lainnya dapat 
memainkan peran penting dalam membentuk persepsi dan tindakan 
terkait isu lingkungan. Diharapkan gereja-gereja di Indonesia  dapat 
melakukan pengembangan pelayanan pastoral yang relevan dan 
kontekstual sehingga gereja mampu merespon berbagai masalah 
kemanusiaan secara bertanggungjawab (Messakh, 2018). 
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MENGAJARKAN KEPEDULIAN 
LINGUNGAN DARI SEKOLAH MINGGU 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Isu lingkungan telah menjadi masalah bagi kita semua di seluruh dunia. 

Hal ini telah dipicu oleh banyaknya fenomena alam yang akhir-akhir ini 
terjadi dan sangat mengkhawatirkan. Perubahan cuaca yang ekstrem dan 
tak teratur, lubang ozon yang semakin terbuka, telah mengakibatkan 
pemanasan global yang meluas. Bencana pun tak terhindarkan dan terjadi 
hampir di seluruh belahan dunia. Hari Lingkungan Hidup Sedunia 
diperingati setiap tanggal 5 Juni. Tanggal tersebut menjadi sebuah acara 
yang bersifat global (dunia). Tujuan ditetapkannya hari lingkungan hidup 
sedunia adalah sebagai upaya meningkatkan kesadaran dan 
kemendesakan adanya suatu tindakan dalam konservasi lingkungan. 
Setiap insan (pribadi) di seluruh dunia, bekerja sama memerangi masalah 
lingkungan seperti polusi, penggundulan hutan, perubahan iklim, dan 
hilangnya keanekaragaman hayati (Fadjri, 2023).  

Selama Konferensi Stockholm tentang Lingkungan Hidup Manusia, 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) mencetuskan Hari Lingkungan Hidup 
Sedunia pada tahun 1972 (Manik, 2007). Sejak saat itu, diperingati pada 
tanggal 5 Juni setiap tahunnya sebagai Hari Lingkungan Hidup Sedunia. 
Hari itu menjadi seruan untuk bertindak, meminta pemerintah, organisasi, 
komunitas, dan individu untuk mengadopsi praktik berkelanjutan dan 
mengurangi pengaruh negatifnya terhadap lingkungan (KSDAE, t.t.; 
Oktavini, 2023). Hari Lingkungan Hidup Sedunia berfungsi sebagai 
pengingat bahwa kita semua bertanggung jawab untuk merawat bumi dan 
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